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Abstract: 

Organizational culture is a key element that can influence the management 

of educational institutions, especially madrasas. This article aims to describe 

organizational culture in madrasa education. The research method uses a 

literature review with a descriptive analytical approach. The results of the 

discussion indicate that 1) a strong organizational culture aligned with 

Islamic values can create a conducive environment. 2) a strong 

organizational culture in madrasa education will foster a sense of belonging, 

a unified vision, and high work motivation. 3) strengthening the 

organizational culture of madrasa education. Strengthening organizational 

culture is a strategic step in creating effective, competitive, and Islamic-

characterized madrasah education 

 

Kata Kunci: 

budaya organisasi, 

pendidikan, madrasah 

Abstrak:  

Budaya organisasi sebagai salah satu elemen kunci yang dapat 

memengaruhi kepada pengelolaan  institusi pendidikan, madrasah. Artikel 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya organisasi dalam pendidikan 

Madarsah. Metode penelitian menggunakan  kajian pustaka dengan 

pendekatan deskriptif analitis. Hasil Pembahasan menunjukkan bahwa 1) 

budaya organisasi yang kuat dan selaras dengan nilai-nilai keislaman 

mampu menciptakan lingkungan yang kondusif. 2) budaya organisasi dalam 

pendidikan madrasah yang kokoh akan menumbuhkan rasa memiliki, 

kesatuan visi, serta motivasi kerja yang tinggi.3) penguatan budaya 

organisasi pendidikan Madrasah. Penguatan budaya organisasi menjadi 

langkah strategis dalam menciptakan pendidikan madrasah yang efektif, 

berdaya saing, dan berkarakter Islami.  

 

 

PENDAHULUAN 

Tidak asing lagi ditelinga kita selaku manusia berakal tentang kata budaya 

organisasi, sebab sebagai khalayak manusia selalu dapat hidup berdampingan dengan 

organisasi.seperti siswa, baik itu di madrasah ataupun di Perkuliahan, pastinya siswa itu 

selalu tidak lepas dengan apa itu organisasi, sehingga lembaga pendidikan madrasah juga 

tidak lepas yang namanya dari ikatan organisasi. Seorang makhluk hidup, rumus 

kehidupan tidak bisa hidup tanpa makhluk lain. Dapat dinarasikan bahwa seseorang tidak 
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bisa lepas dari keterkaitannya dengan seseorang lainnya, sehingga dari itu seseorang harus 

dapat membantu sesama agar dirinya mendapatkan bantuan dari orang lain. Untuk 

mencapai itu, seseorang harus bisa berkomunikasi dengan sesama lainnya pada sebuah 

tempat yang disebut dengan organisasi.  

Organisasi merupakan sebagai wadah dimana individu hidup berkelompok dan 

bekerjasama dalam mencapai  tujuan bersama. Dengan adanya budaya organisasi, 

kehidupan akan menjadi lebih semakin baik dan teratur (Julaiha et al., 2022) Salah satu 

tujuan dari organisasi dalam sebuah pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

madrasah. Tujuan dari organisasi pendidikan madrasah untuk membina dan 

mengembangkan kepribadian individu. Budaya organisasi yang positif diyakini dapat 

meningkatkan komitmen, loyalitas, dan kinerja anggota organisasi. Dalam konteks 

madrasah, budaya organisasi yang kuat dapat menjadi pondasi bagi pengelolaan lembaga 

yang efektif, profesional, dan Islami. Kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki peran 

strategis dalam membangun, menanamkan, dan mengembangkan budaya organisasi yang 

mendukung tercapainya visi dan misi lembaga. Sebaliknya, lemahnya budaya organisasi 

sering kali menjadi penyebab munculnya berbagai permasalahan seperti rendahnya 

motivasi kerja, konflik internal, kurangnya koordinasi, dan menurunnya kualitas layanan 

pendidikan (sakhroni, 2022)  

Sebagai elemen yang sangat kursial untuk membentuk identitas adanya pengelolaan 

pendidikan terutama di pendidikan madrasah, budaya organisasi salah satu dapat 

meneutukan adanya nilai-nilai, norma serta adanya kebiasaan untuk diterapkan dalam 

lingkungan madrasah. budaya tersebut tidak hanya dapat mencerminkan adanya karakter 

lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai landasan untuk mengambil kebijakan serta 

perilaku secara holistik. Seiring dengan berkembangnya dunia global, pendidikan di 

madrasah dituntut untuk dapat memiliki budaya organisasi yang tangguh serta dapat 

mengendalikan secara adaptif. Budaya tersebut dapat memungkinkan dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif, produktif, serta kolaboratif dengan berorientasi kepada 

kualitas dalam pengelolaaan pendidikan madrasah.  

Menurut Yusuf (2017) menjelasakan bahwa udaya oragnisasi dapat diartikan 

sebagai nilai yang sesuai dengan keinginan bersama dalam membangun serta membentuk 

saling pengertian, diantara nilai yang telah terbentuk adanya melalui pakaian seragam, 

tetapi seragam saja tidaklah cukup, seragam harus dapat menimbulkan rasa yang 

membanggakan serta sebagai alat kontrol dan membentuk adanya citra organisasi. Oleh 

karena itu dapat dilihat melalui isensi dan identitas organisasi yang ada . Dengan adanya 

pendapat para ahli dapat menjelaskan pendapatnya tentang adanya makna budaya 

organisasi, dimana adanya konspe budaya oragnisasi merupakan suatu pola untuk 

membangun asumsi dasar yang dapat ditemukan serta diciptakan oleh salah satu 

kelompok organisasi yang dapat menimbulkan adanya akibat secara adaptif secara 

eksternal, dan integral internal yang berjalan yang baik (Syihabuddin, 2019)., semua 

anggota seharusnya diberi pengertian serta menjelaskan adanya budaya organisasi 

sebagai metode yang efektif dan efisien untuk memahami serta berpikir untuk merasakan 

tersebut 
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Urgensi budaya organisasi dalam pengelolaan pendidikan madrasah menjadi 

semakin nyata ketika dikaitkan dengan kompleksitas tugas dan tanggung jawab yang 

diemban lembaga ini. Madrasah harus mampu menyeimbangkan antara tuntutan mutu 

akademik, internalisasi nilai-nilai Islam, serta penguatan tata kelola kelembagaan. Oleh 

sebab itu, penguatan budaya organisasi merupakan kebutuhan mendesak yang harus 

menjadi prioritas dalam pengelolaan pendidikan madrasah. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode kajian pustaka. Sedangkan data berasal dari beberapa sumber 

dianaranya melalui dari jurnal ilmiah, buku akademik serta dokumen yang relevan yang 

membahas tentang budaya organisasi hal ini dalam konteks manajemen pendidikan . Data 

tersebut dianalisis dengan cara tematik untuk menjelaskan tentang konsep budaya 

organisasi, budaya organisasi dengan pengelolaan pendidikan madarasah, strategi dalam 

penguatan budaya organisasi di pendidikan madrasah. 

Kajian Pustaka merupakan sebagai ringkasan tertulis tentang artikel dari buku, 

jurnal, serta dokumen lainnya yang menjelaskan teori dan informasi, baik itu tentang 

informasi masa lalu dan masa terkini (Bagenda el al., 2022). Ini semua untuk 

mengorganisasikan pustaka ke dalam topic dan dokumen yang dibutuhkan untuk 

penelitian. Penelitian secara holistik berdasarkan atas studi literatur (Aingkily, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Budaya Organisasi 

Budaya merupakan sebagai pola yang dapat diasumsikan serta ditentukan oleh 

salah satu kelompok anggota untuk mempelajari serta menguasai adanya masalah secara 

adaptasi eksternal yang dintegrasikan pada internal, yang dapat bekerja dengan baik untuk 

dapat dipertimbangkan ke halayak umum khususnya pada anggota baru sebagai metode  

yang dipersepsikan, berpikir serta dirasakan dengan baik dalam hubungan antar masalah 

(Ardiyana, 2013). Sedangkan organisasi merupakan bentuk perserikatan antar manusia  

dalam mencapai satu tujuan bersama untuk memaksimalkan anggotanya yang memiliki 

struktur organisasi, pembagian tugas bersama, system kerjasama untuk menyelesaikan 

kegiatan atau pekerjaan yang menjadi tujuan bersama. 

Menurut Hayati (2004) menjelaskan bahwa orgnisasi tidak akan berkembang 

menjadi yang maju untuk memperkuat dan memperkokoh pondasi adanya budaya, maka 

dapat berpengaruh besar terhadap metode yang dapat dijalankan untuk mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan. Ada pengaruh positif serta signifikan antara budaya 

organisasi dengan pendidikan madrasah sebagai alat manajemen yang efektif. Nilai-nilai 

tersebut tidak akan tampak apabila budaya organisasi tidak benar-benar dikelola dengan 

baik sesuai arah yang disepakatinya. Adapun Budaya organisasi yang selalu tidak tertib 

dalam pengelolaan administrasi pendidik oleh tenaga pendidik, ini rasanya perlu adanya 

pembinaan yang dilakukan  pendidik dalam rangka untuk pengembangan keahlian 

siswanya berpeluang tidak maksimal dan optimal. Bahkan itu sebaiknya seorang pendidik 
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dapat membina dan mengarahkan manajemen pengajarannya secara individual agar 

berbasis digital berjalan dengan baik, sebab semua yang berbasis internet dapat terasa 

lebih menjanjikan 

Budaya organisasi sebagai pondasi pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajarbyang efektif. Budaya organisasi dapat diartikan sebagai 

nilai-nilai, norma dan kepercayaan yang dimiliki oleh suatu organisasi dan menjadi 

pedoman bagi anggotanya dalam berprilaku dan mengambil keputusan* (Robbins, 2007).  

Oleh karena itu, dapat dipahami budaya organisasi melalui pendekatan simbolik 

interpretatif yang menekankan pada arti dan symbol yang digunakan dalam organisasi. 

Manusia merupakan bagian dari hewan yang bergantung pada jarring kepentingan, 

sehingga budaya organisasi dapat dipahami sebagai jaringan makna yang kompleks 

(Alimin, 2021),.Adapun bagian yang urgensi dalam budaya organisasi antara lain nilai-

nilai inti, komunikasi efektif, kepemimpinan yang kuat, kerjasama tim, adaptabilitas, 

akuntabilitas, pengembangan sumber daya (Mulyaningsih, 2020). 

 

Tabel 1 Bagian yang Urgen dalam Budaya Organisasi 

No 
Konsep Budaya 

Organisasi 
Keterangan 

1 Nilai-nilai inti Nilai-nilai yang menjadi dasar dan pedoman bagi 

anggota organisasi dalam hal perilaku dan 

mengambil keputusan 

2 Komunikasi efektif  Dengan komunikaasi yang jelas, transparan dan 

terbuka antara anggota organisasi untuk memastikan 

kesepahaman dan kerjasama  

3 Kepemimpinan yang 

kuat 

Kepemimpinan juga dapat memotivasi, 

menginspirasi serta memadu anggota organisasi 

untuk mencapai tujuan Bersama 

4 Kerjasama tim Kerjasama tim yang baik antara anggota organisasi 

untuk mencapai dan sasaran yang jelas 

5 Adaptabilitas Kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan 

inovasi lingkungan dan tantangan baru 

6 Akuntabilitas Tanggungjawab anggota organisasi untuk tindakan 

dan keputusan yang akan diambil 

7 Pengembangan sumber 

daya 

Pengembangan kemampuan dan kompetensi 

anggotaorganisasi untuk meningkatkan kinerja yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

 

Nilai-nilai budaya organisasi antara lain ;1) adanya keterbukaan, dengan 

keterbukaan akan baik dalam berkomunikasi, berbai informasi serta menerima umpan 

balik yang lebih baik. 2) adanya integritas. Artinya kejujuran, etika dan moralitas dalam 

bertindak serta dalam mengambil keputusan. 3) Adanya komitmen bersama, yaitu untuk 

mencapai tujuan otgansasi serta untuk meningkatkam kinerja anggota. Dan 4) adanya 
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transparansi, yaitu dalam pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya dan 

komunikasi. Sedangkan mekanisme komunikasi yang sukses untuk mendapatkan sasaran 

tertentu, misal mendapatkan pemahaman mengenai informasi, mengubah sudut pandang 

serta menentukan tindakan untuk mencapai kesepakatan bersama. Komunikasi yang 

efektif merupakan kemampuan untuk melakukan pengiriman informasi berupa pesan 

dengan upaya yang dapat dimaknai dengan baik oleh penerima pesan, serta meyakinkan 

bahwa pesan yang bersangkutan sukses terwujud tujuannya Nanti, S., Suryanti, (Nanti, 

2022). Dengan memungkinkan pesan tertentu tentunya dikirimkan oleh pengirim dan 

sukses dimengerti oleh penerima pesan, menanggapi dengan cara yang diinginkan oleh 

pengirim pesan.  

Tujuan komunikasi efektif diantaranya a) meningkatkan kepuasan kerja dan 

memperkecil konflik. Pemiimpin yang kuat memiliki visi dan dan misi yang jelas untuk 

organisasi dan dapat mengkomunikasikannya dengan efektif kepada anggota tim. b) 

meningkatkan produktivitas kerja mencapai tujuan organisasi, serta dapat menginspirasi, 

memotivasi anggota untuk mencapai tujuan organisasi.c)  memepengaruhi sikap dan 

perilaku orang lain, serta dapat membangun tim yang solid dan efektif, memfasilitasi 

kerjasama dan kolaborasi.d), membentuk hubungan sosial yang baik dan memuaskan. e) 

mengahsilakn tindakan. Artinya mengahsilkan tindakan yang diinginkan bersama 

(Hidayah, A. 2022)  

Adaptabilitas yang dibutuhkan dalam budaya organisasi merupakan kemampuan 

organisasi untuk dapat beradaptasi dengan adanya perubahan lingkungan internal dan 

eksternal berikut beberapa aspek adaptabilitas budaya organisasi sebagai berikut 

 

Tabel 2. Adaptabilitas yang Dibutuhkan dalam Budaya Organisasi 

 

No 
Adaptabilitas Budaya 

Organisasi 
Keterangan 

1 Fleksibilitas Kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan 

pelanggan 

2 Inovasi Kemampuan organisasi untuk mengembangkan ide-

ide baru dan mengimplementasikan dalam proses 

yang ditentukan 

3 Kemampuan belajar Kemampuan organisasi untuk belajarndari 

pengalaman dan kesalahan serta menggunakannya 

untuk meningkatkan kinerja 

4 Kemampuan 

menghadapi perubahan 

Kemampuan organisasi untuk menghadapi 

perubahan lingkungan dan mengadaptasi dengan 

cepat 

5 Kolaborasi Kemampuan organisasi untuk bekerjasama dengan 

pihak lain misal mitra kerja, pengguna  
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Sedangkan budaya organisasi dalam akuntabilitas merupakan sebagai kemampuan 

organisasi untuk bertanggung jawab atas tindakan dan kepuusan yang akan diambil. 

Berikut beberapa aspek akuntabilitas budaya organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1 Akuntabilitas Budaya Organisasi 

 

2. Budaya Organisasi dalam Pendidikan Madarasah 

Budaya organisasi dalam pendidikan Madrasah sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang efektif. Berikut beberapa aspek budaya organisasi yang relevan 

dalam keadaan global. Karena mengacu pada nilai-nilai, keyakinan, asumsi, norma dan 

praktek bersama yang memengaruhi cara kerja madrasah dan juga bagaimana semua 

anggotanya baik itu guru, staf, siswa dan administrasi berinteraksi (Fitriyani, 2019). Ini 

merupakan kepribadian atau suasana yang memandu perilaku dan pengambilan kebijakan 

yang ada. Sedangkan organisasi madrasah yang dan positif biasanya memiliki beberapa 

elemen kunci dianataranya : 

a. Visi dan misi bersama. Semua anggota dapat memahami dan berkomitmen pada 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai madrasah 

b. Nilai inti yang jelas : terdapat kesepakatan menegenai apa yang paling penting 

(mislanya ntegritas, kolaborasi, keunggulan akademiinkulvitas dan pertumbuhan. 

c. Norma dan harapan. Aturan tidak tertulis mengenai perilaku yang dapat diterima, 

baik dalam kelas maupun di luar, ini semua mencakup dari etika kerja, komunikasi 

dan resolusi konflik. 

d. Kepemimpinan yang kolaboratif. Kepala madtasah dan administrator sangat 

berperan penting sebagai fasilator dan mendukung partisipasi guru serta staf . 

e. Fokus dalam pembelajaran dan peningkatan. Peningkatan budaya yang mendorong 

pembelajaran professional dan berkelanjutan.Hubungan yang positif. Adanya rasa 

saling menghormati, kepercayaan, dan dukungan emosional dianatara semua 

pemangku kepentingan (Ismail, 2015)  

Transparansi 
Mampu memberikan informasi yang 

jelas dan akurat 

Komitmen 
Menunjukkan komitmen 

terhadap nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang berlaku 

Tanggung jawab 
Bertanggungjawab atas 

tindakan dan 
keputusan,serta mengakui 
kesalahan dan melakukan 

perbaikan 

Pengawasan 
Memantau tindakan dan 

keputusan serta 
melakukan evaluasi dan 

perbaikan 

Akuntabilitas Budaya 
Organisasi 
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Konsep yang diadopsi dari ilmu manajemen serta sangat mempengaruh dari teori-

teroi yang ada. Kerangka yang paling penting sering digunakan untuk mengedentifikasi 

elemen kunci budaya madrasah merupakan model lapis tiga diantaranya. 

 

Tabel 3. Elemen Kunci Budaya Madrasah 

 

No Elemen kunci Dekripsi dan contoh di Madrasah 

1 
Simbol dan Tata 

Ruang Fisik 

Meruapkan segala sesuatu yang berwujud diantaranya 

arsitektur madrasah, dekorasi kelas, seragam guru, logo, 

kebersihan lingkungan penempatan fasilitas, dan papan 

pengumuman 

2 
Perilaku Rutin 

dan Ritual 

Kebiasaan yang berulang misalnya upacara bendera, budaya 

senyum, salam sapa, cara rapat, tradisi keagamaan dan 

menyambut siswa di pagi hari 

3 
Bahasa dan  

Cerita 

Istilah khusus yang digunakan oleh warga madrasah , serta 

cerita tentang pahlawan baik itu pahlawan nasional, guru, 

atau alumni yang sukses atau kegagalan yang menjadi 

pelajaran 

 

Budaya organisasi di Madrasah merupakan sebagai upaya terintegrasi untuk 

mewujudkan nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku, membentuk 

lingkungan belajar yang kondusif untuk pertumbuhan intelektual dan spiritual serta 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia. Prinsip dan 

yang secara eksplisit idyakini dan dipromosikan oleh organisasi sering tercermin dalam 

visi, misi dan kebijakan. Pernyataan eksplisit yang berorientasi pada pencapaian kualitas 

intelektual dan pembentukan karakter yang berlandaskan pada Iman dan Taqwa (Ariani,  

2022).  

Keyakinan dan pemikiran yang paling tidak disadari dan menjadi inti budaya 

organisasi dan menjadi inti budaya yang  menentukan bagaimana warga madrasah 

melihat diri mereka dan lingkungan diantaranya 1) fokus pendidikan, artinya keyakinan 

mendasar bahwa tujuan pendidikan tidak hanya mencakup pertimbangan intelektual dan 

keterampilan, tetap yang utama merupakan pembentukan karakter dan spiritual siswa, 2) 

kepemimpinan. Asumsi bahwa kepala madrasah harus menjadi teladan dan pelindung 

yang menciptakan kenyamanan dan lingkungan yang Islami. 3) prinsip inti, keyakinan 

bahwa segala kegiatan di madrasah harus berkaitan erat dengan penanaman nilai tauhid 

atau keesaan Tuhan 

Membangun atau mengubah budaya madrasah merupakan proses yang 

berkelanjutan serta memerlukan komitmen dari semua tingkatan beberapa langkah 

kuncinya diantaranya : a) diagnosis, dengan melakukan survey atau wawancara untuk 

memahami budaya yang ada saat ini dan budaya yang diinginkan, b) pemodelan 

kepemimpinan, pemimpin madrasah seharusnya menjalani nilai-nilai inti yang ingin 

mereka tanamkan dalam setiap tindakan dan keputusan mereka. c) rekrutmen dan 
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orientasi, yaitu memastikan adanya bahwa staf baru memamahami dan sesuai dengan 

nilai-nilai inti madrasah sejak awal. d) komunikasi dan pengakuan. Secara teratur 

mengkomunikasikan visi dan merayakan kesuksesan kecil yang mencerminkan budaya 

yang diinginkan. e) struktur dan ritual, merupakan mengatur struktur madrasah 

diantaranya, adanya pertemuan tim, perencanaan bersama dan ritual upacara pengahrgaan 

yang memperkuat nilai-nilai inti 

Budaya yang kuat berfungsi sebagai perekat yang menyatukan seluruh madrasah 

menuju visi bersama. Dinatara langkah yang menentukan nilai-nilai yang selaras dengan 

nilai agama dan dan madrasah sebagai berikut : a) tentukan nilai utama, yaitu melibatkan 

seluruh pihak untuk merumuskan beberapa nilai inti (integritas, professional, 

musyawarah dan kedisiplinan. b) selaraskan dengan visi misi yang ada, artinya pastikan 

setiap nilai yang dipilih secara eksplisit mendukung tercapainya visi madrasah yang 

unggul di bidang akademik dan etos kerjanya. d) definisikan perilaku, artinya nilai-nilai 

tersebut menjadi perilaku yang konkret dan terukur. 

Keteladan kepala madrasah sebagai arsitek utama budaya, budaya tidak akan 

terbentuk jika hanya berupa aturan tertulis tanpa praktek dari atasan. Pimpinan menjadi 

model dan pihak pertama yang menerapkan nilai-nilai budaya secara konsisten baik dari 

segi perilaku maupun dan menentukan keputusan. Motivasi dan komitmen pimpinan 

berperan sebagai motivator dan innovator untuk membangkitkan etos kerja tinggi dan 

semangat berprestasi yang dinamis dikalangan guru dan staf. Keterbukaan dalam 

penyampaian informasi dan pengambilan keputusan yang demokratis akan 

menumbuhkan rasa percaya dan tanggung jawab. 

Menurut Arwan (2025) mengungkapkan bahwa nilai inti yang diintegrasikan ke 

dalam system dan kegiatan harian madrasah agar menjadi kebiasaan diantaranya 1) 

integrasi kurikulum, merupakan masukan nilai-nilai inti madrasah ke dalam materi 

pelajaran, proses belajar mengajar, dan kegiatan ekstrakurikuler. Pembiasaan harian 

diciptakan melalui kegiatan rutin dengan mewujudkan nilai keagamaan dan 

kedisiplinan.2) adanya system penghargaan dan sanksi. Berikan penghargaan bagi guru, 

staf atau siswa teladan, dan juga terapkan sanksi yang mendidik dan konsisten bagi 

pelanggaran disiplin. 3) pengawasan aktif, kepala madrasah seharusnya secara rutin 

mengawasi praktek=praktek budaya yang telah diterapkan untuk memastikan konsistensi. 

4) diadakan evaluasi, dengan melakukan survey atau wawancara periodic untuk 

mengukur persepsi warga madrasah terhadap budaya saat ini. Hasil evaluasi ini 

digunakan sebagai dasar untuk penyesuaian dalam perbaiakan ke depan. Dengan begitu 

dalam menjalankan langkah-langkah secara konsisten, maka madrasah dapat menciptkan 

iklim organisasi yang Islami dan kondusif, yang tidak tidak hanya meningkatkan kinerja 

akademik namun juga berhasi dalam membentuk karakter yang unggul ( Sukron, 2022). 

3. Penguatan Budaya Organisasi di Pendidikan Madrasah. 

Penguatan budaya organisasi pendidikan madrsah selalu berfokus pada upaya 

menjaga konsistensi, internalisasi mendalam dan pelembagaan nilai-nilai Islami ke dalam 

aspek kehidupan madrasah. tujuannya agar menjadikan nilai inti sebagai asumsi dasar 

yang tidak lagi dipertanyakan oleh seluruh warga madrasah. penguatan budaya sangat 
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bergantung pada konsisten para pimpinan seperti a) penguatan manajerial, yang 

memposisikan sebagai pimpinan sebagai supervisor yang bertanggung jawab atas 

penerapan budaya disetiap unit, b) dengan adanya pengelolaan sumber daya manusia, 

melaui cara penilaian kinerja tidak hanya berdasarkan capaian akademik tugas belaka, 

melaikan juga berdasarkan seberapa jauh anggota organisasi mengaktuasikan nilai-nilai 

madarasah (Heri Rahmatsyah, 2020). 

 

Tabel. 1.4. Peningkatan Kualiats Sumebr Daya Manusia 

 

No 
Peningkatan Kualiats Sumber 

Daya Manusia 
Arti 

1 Pengembangan Kompetensi guru 

Melaksanakan program pelatihan yang 

inovatif dan kurikulum yang berpusat pada 

siswa 

2 
Meningkatkan Kemampuan 

Organisasi 

Dengan mengoptimalkan peran organisasi 

ilmiah sebagai wadah pengembangan 

kepemipinan  

3 Kemitraan sinergis 

Memperkuat kolaborasi dan komunikasi 

antar seluruh pihak serta memperkuat 

jaringan dengan pihak eksternal untuk 

membuka ruang belajar dan dinamis  

 

Diantara peran penting untuk mengembangkan kualitas pendidikan madrasah 

bukan hanya pengajar yang berperan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

bagi siswa, namun juga dengan adanya kesadaran diri bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan atas pribadi diri sendiri (Komar, 2020). Tujuan organisasi juga dapat 

merupakan sebagai alat bantu untuk pendidik. Setiap atas individu dapat memiliki 

kepentingan, tujuan yang sama, untuk menciptakan atas wadah atau badan mereka untuk 

saling berusaha dalam mewujudkan tujuan tersebut. Ini yang menjadi adanya sebab  

tujuan dari badan organisasi. Tujuan tersebut tercermin dari sasaran yang dapat dilakukan 

untuk jangka pendek, menengah bahkan dalam jangka panjangnya 

Menurut Hariyadi (2006) mengungkapkan bahwa Sumber daya Manusia sebagai 

wadah dalam pengembangan potensi dan spesialisasi yang dimiliki madrasah. 

Merupakan menjadi tempat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan lain sebagainya. 

Suatu organisasi pendidikan madrasah pastinya dapat memiliki manfaat sesuai dengan 

jenis dan fungsi organisasi tersebut. Pada umumnya seorang yang dapat bergabung di 

sebuah organisasi akan mudah berkomunikasi yang inten dengan orang lain. penguatan 

budaya organisasi juga wadah perkumpulan orang-orang yang memiliki watak dan 

pemikiran berbeda-beda. Karena adanya perbedaan itu, tidak jarang muncul adanya 

konflik yang disebabkan oleh adanya perbedaan gagasan dan pendapat. Dengan adanya 

konflik tersebut, maka dapat mengambil pelajaran bagaimana mengelola adanya konflik 

tersebut dan mencari solusinya bersama. Diantara fungsi dari penguatan budaya 
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organisasi pendidikan madrasah sebagai berikut: a) dapat memberikan atas identitas 

organisasi dan kepada anggotanya; b) memudahkan atas adanya komitmen secara 

kolektif; 3) dapat mempromosikan atas stabilitas sistem sosial; 4) dapat membentuk 

adanya perilaku dengan membantu pengelola atas merasakan keberadaannya (Saydan, 

2006) 

Keefektifan strategis dalam penguatan budaya organisasi pendidikan madrasah 

sebagai ketepatan sasaran dalam proses yang dapat berlangsung untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dan sepakati sebelumnya. Sementara itu, keefektifan organisasi 

adalah ketepatan sasaran suatu proses yang terjadi pada lembaga formal yang dapat 

menyelenggarakan atas kerjasama dengan beberapa komponen yang dapat saling 

dikoordinasikan dalam mencapai tujuan tersebut. Rumusan ini dapat dijadikan dasar 

untuk memahami atas arti keefektifan penguatan budaya organisasi pendidikan madrasah 

(Arie, 2018). 

 

Keefektifan organisasi dapat dipandang dari berbagai tinjauan sudut. Ada yang 

meninjau dari segi pencapaian tujuan ke depan, komunikasi dapat berhasil, jika  

kepemimpinan yang diterapkan melalui proses pengelolaan dalam organisasi, ada yang 

meninjau dari atas produktivitas, dan ada yang meninjau dari proses penyesuaian yang 

dapat terjadi untuk budaya organisasi tersebut (Shobri & Jaosantia, 2025). Ini dapat 

mengetahui atas cara untuk meningkatkan keefektifan budaya organisasi, kelompok, dan 

individu merupakan sebagai tugas pertama manajemen. Aspek yang paling penting dari 

keefektifan penguatan budaya organisasi  bagaimana kolaborasi dalam organisasi itu 

secara holistik dan keefektifan budaya organisasi selama periode yang telah diterttukan 

bersama (Hasbullah, 2007). 

Menurut Heri Rahmatsyah. (2020) ada pendekatan-penedekatan dalam keefektifan 

penguatan budaya organisasi diantaranya sebagai berikut: a) pendekatan yang secara 

umum dapat dilakukan untuk memenuhi keefektifan organisasi, dengan keefektifan yang 

dipusatkan oleh hasil; keefektifan yang penekanannya kepada yang dikhususkan atas 

prosedur pengembangan organisasi yang konsisten secara rasional kepada kebutuhan 

yang dapat dikelola oleh administrator. b) keefektifan yang dinarasikan kepada proses 

internal dengan mempertegas hubungan antar personel organisasi, dan pendekatan yang 

memandang keefektifan penguatan buadaya organisasi sebagai keserasian atas hubungan 

dilingkungan organisasi atau di luar organisasi. Penguatan budaya  organisasi pendidkan 

merupakan sebagai model sistem sumber daya, model proses internal, model sistem 

terbuka, serta model adanya kepuasan partisipan. Model dan kriteria penguatan budaya 

organisasi begitu beragam dapat dijaga dan diutamakan dalam pengembangan pendidikan 

madarsah (Fatimah, 2022) 

Untuk lebih sederhana, diantara unsur dasar budaya organisasi: 1) Man (orang-

orang) merupakan dalam sebuah kehidupan organisasi, sering diistilahkan dengan kata 

pegawai atau personel yang terdiri dari semua unsur anggota atau warga organisasi, yang 

menurut manfaat dan tingkatannya terdiri dari unsur ketua merupakan sebagai pimpinan 

tertinggi untuk organisasi pendidikan, sedangkan para anggota yang memiliki jabatan 
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atau perwakilan yang memimpin di suatu unit satuan kerja disesuaikan dengan fungsinya. 

Semua itu secara bersama-sama merupakan sebagai kekuatan organisasi. 2) adanya 

kerjasama merupakan suatu kegiatan  bantu-membantu atas pekerjaan dari aktivitas yang 

dapat dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai hasil maksimal. 3) adanya tujuan 

bersama, dengan arah atau sasaran yang dicapai. Sedangkan tujuan dapat 

menggambarkan apa yang diharapkan semua anggota organisasi (Komar, 2020). tujuan 

merupakan sebagai titik dari akhir tentang apa yang harus dilakukan. tujuan juga dapat 

menggambarkan tentang apa yang  dicapai melalui prosedur, program, pola, kebijakan, 

strategi, anggaran, dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan bersama (Helda,  2022). 

Adanya penguatan budaya organisasi di pendidikan madrasah sangat penting dan 

dibutuhkan untuk pencapaian tujuan dari organisasi tersebut, sebab budaya merupakan 

sebagai gambaran atas kepribadian disuatu organisasi. Budaya organisasi dapat 

ditetapkan oleh pendirinya dengan melalui visi dan misi serta tujuan didirikannya 

organisasi, kemudian ditetapkan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. budaya 

organisasi memiliki beberapa  fungsi dasar diantaranya: a) perasaan identitas dan untuk 

menambah komitmen organisasi, sedangkan alat pengorganisasian anggota, dapat 

menguatkan nilai-nilai dalam organisasi, mekanisme yang dapat diawasi atas perilaku 

budaya yang kuat meletakkan atas saling kepercayaan, tingkah laku, serta cara melakuan 

sesuatu tanpa diperlukan dipertanyakan lagi. Oleh sebab itu, fungsi budaya organisasi 

merupakan sebagai perekat sosial untuk menyatukan  anggota untuk mencapai tujuan 

organisasi yang berfaat atas ketentuan dari nilai yang harus dapat dikatakan serta dapat 

dilakukan oleh para semua pihak (Indriyani, & Solihin, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Budaya organisasi dalam pendidikan madrasah memiliki beberapa komponen yang 

sangat penting serta menjadi landasan atas terbentuknya wadah perkumpulan individu. 

Komponen organisasi tersebut diantaranya unsur-unsur, budaya, tujuan serta penguatan 

atas budaya pendidikan madrasah,. Dalam unsur-unsur sebuah organisasi, terdapat 

beberapa unsur dasar organisasi  man, kerjasama, serta tujuan bersama. Dengan ketiga 

unsur tersebut, sebuah organisasi dapat berjalan dengan maksimal.  

Penguatan budaya organisasi pendidikan madrasah juga menjadi fondasi 

terbentuknya sebuah organisasi, sebab budaya organisasi merupakan jati diri dari sebuah 

organisasi tersebut. Beberapa pendapat tentang pengertian budaya organisasi, pendapat 

yang paling terkenal  budaya organisasi merupakan sebagai pokok penyelesaian 

permasalahan eksternal dan internal. Untuk itu dapat dipahami bersama  bahwa organisasi 

dapat didirikan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Pendidikan madrasah 

biasanya dapat memiliki sebuah organisasi. Budaya brganisasi dalam pendidikan 

madrasah memiliki peraan sebagai penguatan yang dapat membantu atas penunjangan 

mutu pendidikannya. Diantara peran tersebut dapat membantu peranan pengajar serta 

meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia bagi siswa 
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